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BAB Il

METODOLOGI

3.1. Metodologi Pengumpulan Data

Terdapat dua metode pengumpulan data, yaitu metode kuantitatif dan kualitatif
(Creswell, 2014, him. 11). Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan
untuk mendapatkan data pembuktian berupa numerik dalam cakupan populasi
yang luas. Hasil dari metode tersebut biasanya spesifik, pendek, dapat dihitung,
dan dapat diobservasi (hIm. 13). Sedangkan metode kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia secara
detail dalam cakupan populasi yang sempit. Hasil dari kualitatif biasanya
kompleks kaena meneliti kata-kata, laporan terperinci dari pandangan responden
(hlm. 15). Berdasarkan teori tersebut penulis melakukan pengumpulan data seperti

berikut:

3.1.1. Kuesioner

Kuesioner merupakan jenis pengumpulan data kuantitatif yang sering digunakan
untuk mengumpulkan hasil yang berhubungan dengan statistika dan numerik
(hlm. 376). Penulis melaksanakan kuesioner kepada penggemar buku mengenai
ketertarikan akan novel ilustrasi. Metode ini digunakan untuk mengetahui berapa
banyak target sample yang mengganggap bahwa ilustrasi dalam novel
memudahkan pembaca dalam interpretasi. Jenis kuesioner ini campuran untuk

mendapatkan jawaban yang mudah diolah dengan penjelasan yang lebih ragam.
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Proses kuesioner dilakukan secara manual di perpustakaan nasional yang
terletak di Jalan Salemba no. 28 A, Kenari, Senen, Jakarta Pusat. Dan disebar
pada hari Sabtu, 18 Februari 2017 pukul 11.00 hingga 16.00. Kuesioner ini
ditujukan kepada responden yang merupakan avid reader, atau masyarakat yang
memiliki kegemaran membaca untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.
Sedangkan rentang usia masih terhitung bebas karena masih merupakan
pertanyaan dasar. Jumlah target sample yang diambil dalam kuesioner tersebut

adalah 55 orang.

Gambar 3. 1. Lembar kuesioner

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

Pertanyaan yang ditulis dalam kuesioner tersebut antara lain preferensi
pembaca akan buku teks atau buku dengan ilustrasi beserta alasannya. Terdapat

58 lembar kuesioner dengan 3 data yang tidak valid. Data yang tidak valid
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biasanya disebabkan oleh tulisan yang sulit dibaca dan alasan yang tidak sesuai.
Untuk memudahkan proses kalkulasi maka disesuaikan menjadi 55 lembar.
Berdasarkan hasil kuesioner, sebanyak 43 responden memiliki preferensi terhadap
buku teks berilustrasi. Dan 12 responden memiliki preferensi terhadap buku

dengan teks saja.

. BUKU TEKS BERILUSTRASI

. BUKU FULL TEKS

Gambar 3. 2. Grafik presentase preferensi pembaca

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

Menurut pendapat Irvan M., karyawan swasta yang berumur 25 tahun, buku
teks berilustrasi membantunya dalam membayangkan bagaimana cerita di dalam
buku benar-benar terjadi dan tidak keluar dari apa yang dijelaskan. Shaffa Nabila
F., siswa SMA yang berumur 16 tahun pun juga berpendapat bahwa buku teks
berilustrasi lebih menarik minat pembaca, dan membantu pembaca untuk lebih

masuk ke dalam cerita sehingga dapat membayangkan bayangan ceritanya.

33

Perancangan Novel llustrasi..., Ravi, FSD UMN, 2017



Sedangkan menurut Santi Hardianti, mahasiswi yang berumur 21 tahun
berpendapat bahwa buku teks berilustrasi membatasi imajinasi seseorang ketika

membaca buku terutama novel.

Dapat disimpulkan bahwa 78% avid reader memiliki Kketertarikan untuk
membaca buku teks berilustrasi karena dapat ilustrasi memberikan bantuan dalam
interpretasi dari teks yang ada. Dan 22% tidak memiliki ketertarikan dalam buku
teks berilustrasi karena visualisasinya dianggap sebagai pembatas dari interpretasi

pembaca.

3.1.2. Observasi

Observasi merupakan pengumpulan data kualitatif yang dilakukan dengan
menganggap diri peneliti seakan-akan responden yang merasakan secara langsung
(hlm. 212). Dalam hal ini, penulis mencari data yang berhubungan dengan novel

Cantik itu Luka serta menjabarkan secara umum mengenai gambaran cerita.

Novel Cantik itu Luka merupakan novel pertama karya penulis Indonesia
Eka Kurniawan. Novel tersebut memiliki tebal 479 halaman dengan ukuran 14x21
cm. Dterbitkan pertama kali oleh Penerbit Jendela dan Akademi Kebudayaan
Yogyakarta pada tahun 2002, dan selanjutnya diterbitkan oleh Gramedia Pustaka

sejak tahun 2004.
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SEBUAH NOVEL

Gambar 3. 3. Novel Cantik itu Luka

(Sumber: www. Ekakurniawan.com)

Novel Cantik itu Luka selama ini telah meraih penghargaan dan dikenal di
mancanegara. Hal ini terlihat dari penerjemahan novel tersebut ke dalam 28
bahasa, dan yang telah beredar adalah penerjemahannya ke bahasa Inggris,
Malaysia, dan Jepang. Penghargaan yang pernah didapat dari novel adalah World
Reader’s Award 2016, Long List Khatulistiwa Literary Award 2003, dan
penobatan oleh New York Times sebagai salah satu dari 100 buku penting di
tahun 2015. Sedangkan itu, novel tersebut disandingkan dengan karya-karya
penulis terkenal dunia seperti Gabriel Garcia Marquez dan Fyodoor Dostoevsky

(2016, diakses pada tanggal 6 Maret 2017).
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Sebagaimana sinopsis yang tertulis di cover belakang: “Di akhir masa
kolonial, seorang perempuan dipaksa menjadi pelacur. Kehidupan itu terus
dijalaninya hingga ia memiliki tiga anak gadis yang kesemuanya cantik. Ketika
mengandung anaknya yang keempat, ia berharap anak itu akan lahir buruk rupa.

Itulah yang terjadi, meskipun secara ironik ia memberinya nama si Cantik.”.

Namun pada kenyataannya Eka Kurniawan mengemasnya lebih dari
penggalan tersebut. Menurut majalah Horison edisi Maret 2003, novel tersebut
berkelas dunia karena pembaca diajak untuk menikmati cerita yang suasananya
seperti novel kanon dalam kesusastran Eropa dan Amerika Latin. Dengan
kecakapan Eka Kurniawan yang mengisahkan kejatuhan keluarga incest dengan
pencampuran antara realisme dan surealisme. Yaitu menggabungkan kepercayaan
lokal dengan silogisme filsafat yang membobol semua tabu, namun tetap
menghormati realitas sejarah dan mitos. Seperti layaknya novel-novel kuat, tokoh-
tokoh dalam novel itu digambarkan perkembangan karakter dan fase hidupnya
secara teliti dari awal hingga akhir sehingga seakan-akan hal yang tidak nyata
tersebut memang ada. Dapat dikatakan cerita novel tersebut mewakili
penggambaran sejarah Indonesia di tahun 1940-an hingga 1990-an. Terlihat dari
tokoh seperti Dewi Ayu yang menggambarkan kekerasan seksual pada wanita saat
zaman penjajahan Jepang di Indonesia, Shodanco yang menggambarkan post-
power syndrome seperti pada zaman Orde Baru, Kamerad Kliwon yang
menggambarkan pergerakan Komunis pada zaman Orde Lama, dan Maman
Gendeng yang menggambarkan fenomena penembakan misterius (petrus) yang

terjadi pada zaman Orde Baru.
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Penggambaran cerita tersebut dibuat dengan alur maju mundur dengan
ritme yang unik. Tergambar dari bagaimana suatu tokoh dijelaskan masa lalunya
sehingga perlahan menjelaskan alasan terbentuknya watak yang nantinya
mempengaruhi alur cerita. Sehingga pembaca akan sadar bahwa tokoh tersebut
tidak stagnan, namun terus berkembang hingga mempengaruhi alur cerita. Tidak
heran jika pembaca ditantang untuk menjadi teliti dalam menikmati cerita
tersebut. Menurut Alex Supartono (Kompas 30/11/2003), Cantik itu Luka
mencampur aduk berbagai gaya dan bentuk sehingga menjadi sebuah penataan
berbagai capaian sastra yang pernah ada. Seluruh referensi yang ada membentuk

mozaik konstruksi linguistik yang dinamis.

3.1.3. Simulasi

Simulasi merupakan jenis pengumpulan data campuran berjenis observasi yang
dilakukan dengan kuantitatif dengan hasil kualitatif. Metode ini digunakan untuk
menghilangkan kelemahan pengumpulan data kualitatif yang ditujukan hanya ke
beberapa orang dan kelemahan pengumpulan data kuantitatif yang kurang

menyediakan info secara detail (hIm. 540).

Simulasi ditujukan kepada avid reader yang belum pernah membaca novel
Cantik itu Luka. Responden tidak dibatasi dalam wilayah geografis. Namun
rentang usia pembaca dibatasi antara 21-30 tahun sesuai dengan target
perancangan novel ilustrasi. Hal ini dikarenakan novel Cantik itu Luka termasuk
ke dalam kategori dewasa dengan konten yang vulgar dan kekerasan. Jumlah

Target sample dalam metode ini sebanyak 15 orang. Pertanyaan yang dirancang
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berupa pandangan pembaca akan ilustrasi dalam novel. Dan interpretasi pembaca

saat melihat penggalan cerita novel Cantik itu Luka.

Proses simulasi dilakukan secara langsung di Universitas Multimedia
Nusantara maupun via online pada tanggal 20 sampai 22 Maret 2017. Dalam
proses pengumpulan data, penulis mengambil penggalan cerita dari novel Cantik
itu Luka sebanyak tiga paragraf dari halaman-halaman yang sekiranya dapat
memberikan responden kemampuan untuk berinterpretasi lebih dalam dan luas.

Berikut adalah penggalan ceritanya:

Paragraf 1: “..Untuk membuktikan ucapannya, Ma lyang yang telanjang dengan
tubuh berkeringat memantulkan cahaya matahari seperti butir-butir mutiara
melompat terbang menuju lembah. la lenyap di balik kabut yang mulai turun.
Orang-orang hanya mendengar suara teriakan Ma Gedik yang menyedihkan,
berlari menuruni lereng bukit mencari kekasihnya. Semua orang mencari, bahkan
orang-orang Belanda, dan ajak-ajak. Semua sudut lembah itu mereka jamah,
namun Ma lyang tak pernah ditemukan, baik hidup maupun mati, hingga semua

orang akhirnya..”

Paragraf 2: ““..Kapal-kapal itu beroperasi sedikit berjauhan, dan setiap kapal dituju
oleh sepuluh perahu kecil dengan masing-masing tiga sampai lima orang nelayan
di atasnya. Mereka bergerak perlahan bagai tiga puluh ekor ular sawah merangkak
mengincar seekor tikus bebal yang tak menyadari datangnya bahaya. Melalui

pendar-pendar cahaya yang muncul dari kapal tersebut, mereka bisa melihat
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buruh-buruh kapal sedang menarik jarring dan menumpahkan ikan-ika ke dalam

lambung kapal yang dipenuhi es-es balok pendingin..”

Paragraf 3: “Itulah yang terjadi: Ma Gedik melompat ke udara terbuka menuju
lembah begitu lagu selesai dinyanyikan. la tampak melayang, begitu bahagia, hal
yang tak pernah terlihat oleh siapa pun di tahun-tahun terakhir hidupnya.
Tangannya mencoba bergerak, mengepak seperti sayap-sayap burung, namun itu
tak juga membuat tubuhnya terbang meninggi, sebaliknya ia terus meluncur
dengan kecepatan yang semakin bertambah. Bahkan meskipun ia tahu akhir dari
lompatannya, ia masih tersenyum dan berteriak penuh kegirangan. la terhempas di
bebatuan, dengan tubuh tercincang-cincang tak karuan, persis sebagaimana

diramalkan Dewi Ayu..”

Setelah penentuan penggalan cerita mana yang ingin diberikan kepada

responden, penulis membuat pertanyaan sebagai berikut:

a. Apakah anda tertarik jika terdapat visualisasi dari penggalan cerita Cantik itu

Luka?

b. Mengapa anda tertarik dengan adanya ilustrasi dari novel tersebut?

c. Apakah gambaran yang muncul dalam pikiran anda ketika membaca

penggalan-penggalan cerita yang disediakan?

Setelah itu penulis mencari responden yang sesuai dengan kriteria. Lalu
memberikan penggalan cerita tersebut sekaligus pertanyaannya. Berikut adalah 15

responden dan hasil dari simulasi yang dilakukan:

39

Perancangan Novel llustrasi..., Ravi, FSD UMN, 2017



a. Jip Hana Ramadhani

Gambar 3. 4. Dokumentasi simulasi Jip Hana

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Responden memiliki ketertarikan dengan adanya ilustrasi dari novel

2. Menurutnya, penggambaran tersebut terlihat selayaknya adegan di film La La
Land yang berjudul ‘The Fools Who Dreams’ yang dikupas menarik dan
imajinatif. Sehingga hal tersebut mendorong responden untuk melihat bagaimana

bentuk visualisasi yang dibuat untuk novel seperti ini.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Mungkin ya ditebing dia backlight cahaya sunset, which is so damn
cliche, tp aku expect lebih sih. Atau dr depan Maiyang itu Ig jalan ke depan tebing

sambil ada cercahan matahari?”

40

Perancangan Novel llustrasi..., Ravi, FSD UMN, 2017



Paragraf 2: “Asik nih, bisa bikin celah kayu kapal, trus ada mata para nelayan lagi

melirik gitu?”

Paragraf 3: ““Yang ini waktu visualisasi kok aku tergelitik malah mau ketawa, tapi

dia seakan bebas gitu ya, ya literally org jatuh gitu tapi dia in salvation?”

b. Anastasia Turnip

Gambar 3. 5. Dokumentasi simulasi Anastasia Turnip

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Responden memiliki ketertarikan terutama untuk penggalan cerita paragraph ke

3 karena interpretasinya bermacam-macam.

2. Menurutnya, bahasanya yang terlalu mendayu-dayu membuatnya harus
membaca berkali-kali agar mengerti. Dengan adanya sebuah visual, interpretasi

akan cerita akan lebih mudah dan melekat di pikiran.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:
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Paragraf 1: “Visual pertama orang telanjang dengan kilau-kilau. Tapi gue pusing

bedain Ma lyang dan Ma Gedik apaan dah”

Paragraf 2: “Visual dua kaya kapal ada pekerja ama ikan”

Paragraf 3: “Aduh abstrak banget kaya org lagi terbang latarnya tapi latarnya

kayak warna oren gitu”

c¢. Luthfi Ramadhan Putradi

Gambar 3. 6. Dokumentasi simulasi Luthfi Putradi

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya ilustrasi dalam novel Cantik itu Luka

2. Dari penggalan yang disediakan, suasana penggambarannya seakan kelam

sehingga menarik. Selain itu unsur dari novelnya pun berbeda dari novel pada
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umumnya karena berlarut dalam kesedihan dengan tokoh utama perempuan.

Sehingga terlihat feminis tetapi kuat.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Gue ngebayangin kalo di scene itu tuh semua serba mencekam. Ada
lereng hutan, kabut, dan penerangan yang ada cuma sebatas matahari yang
tertutup sama pohon yang tinggi dan rimbun. Semua orang mencari tokoh Ma
lyang termasuk si tokoh Ma Gedik. Namun Ma lyang sudah hilang perlahan
tenggelam di tengah kabut lereng dan kesedihannya sendiri. Mungkin lo bisa
mainin kabut lereng sebagai emosi panik atau sedihnya si tokoh Ma Gedik dan

Ma lyang.”

Paragraf 2: “Settingnya di tengah laut, mungkin pas malam karena nelayan
kerjanya pas malam. Kapal yang dipakai nelayan itu tipikal kapal nelayan
indonesia yang kecil, sederhana, dan penerangan hanya sebatas lampu petromak
yang tidak cukup untuk menerangi sunyinya malam. Si Nelayan itu bekerja di
malam hari sambil sesekali mengawasi ada bahaya atau tidak, karena kayaknya

mereka melakukan pekerjaannya dengan hati-hati seperti ular sawah.”

Paragraf 3: “Intinya Ma Gedik bunuh diri. Si Ma Gedik bernyanyi dengan
perlahan ditemani sayup-sayup angin lembah. Setelah lagu usai, ia melangkah
perlahan ke tepi lembah, ia tersenyum sambil menangis. Tiap tetes air matanya
melambangkan kisah-kisah lama yang perlahan ia tumpahkan. Ma Gedik hanya
menginginkan rasa ‘bebas’ entah dari apa. la mengakhiri hidupnya dengan

perasaan mantap, ia hanya ingin lepas dari jerat sesal yang selalu ada di
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punggungnya. Setelah ia sampai pada daratan, nyawanya hilang bersama jerat

sesal yang perlahan menghilang.”

d. Rika Yuliana

Gambar 3. 7. Dokumentasi simulasi Rika Yuliana

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya visualisasi novel Cantik itu Luka.

2. Penggalan ceritanya yang dramatis jika diilustrasikan menurutnya dapat
memberikan kesan dramatis yang lebih kuat. Suasananya lebih dapat dirasakan
oleh pembaca. Seperti penggalan ‘bulir-bulir keringat memantulkan cahaya’,

kabutnya, kericuhannya, dst.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Intinya penggambarannya dramatis yang dibuat per part-part gitu.

Soalnya menurut gue ini rich banget penggalannya”
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Paragraf 2: “Yang kedua tuh di bayangan gue nanti anglenya gambarnya dari %
atau dari atas kayaknya. Pokoknya jadi ada kapal gede trus kapal2 kecil yg mau
nyerang gitu. Nah penggambaran dramatisnya itu dari pencahayaannya bisa

banget tuh.”

Paragraf 3: “Yang ketiga kebayang banget sih. Jadi gambarinnya 1 org tapi
overlapping sampe 3 scene. Yang pertama digambar pas tampak melayang, kedua
tangannya gerak, dan ketiga ada sayapnya. Tapi nanti penggambarannya dibagi 2.

Yang si Ma lyang kan terbang, nah si Ma Gedik versi jatohnya.”

e. Velita Arwa

Gambar 3. 8. Dokumentasi simulasi Velita Arwa

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Responden tertarik. Terutama untuk penggalan cerita paragraph pertama.

2. Ada beberapa alasan, dari paragraf pertama mengenai emosi kehilangan dr Ma
Gedik yg menurutnya menarik untuk ‘dilihat' dan mempunyai banyak

kemungkinan untuk divisualisasikan. Lalu paragraf kedua yang terlalu deskriptif
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sehingga malas untuk dibaca, sehingga lebih efisien jika dibentuk visualisasinya

walaupun standar.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Sbnrnya ada beberapa gambaran yang muncul. Seperti misalnya
muka close up Ma lyang atau sebahu yang seakan masih mengisyaratkan kalo dia
telanjang deh. Lalu kelihatan kulitnya keringetan bagai mutiara, terus dikasi efek?2
kabut. Mukanya ekspresif tetapi masih berhubungan dengan apapun yang
diucapkannya sebelumnya. Atau visualisasinya berupa gambar lembah, sama Ma
Gedik. Ma Gediknya kecil banget gitu, jadi menggambarkan kepedihan dia yang

ditinggal Ma lyang.”

Paragraf 2: “Gue gak punya bayangan khusus sama yg ini sih. visualisasi standar
yg bakal cm dilirik terus ‘oh yaudah’ aja... haha. Soalnya gue gak dapet emosi
apa-apa.. walaupun gue tadi bilang mending di visualisasikan, tapi gue lebih
prefer ke adegan yg penuh emosi untuk divisualisasikan. kalo yg begitu, gue bisa

berlama2 untuk menikmati gambarnya. kayak di artgallery. eak.”

paragraf 3: “Hmmm apa yah, yg gue bayangin itu langit, sama senyum. atau
sekalian daratan. Gue sih meng-highlight Ma Gedik yg akhirnya bisa bahagia,
meski dia Ig jatuh dan mati. Well.. the irony. | want to show the irony. Atau
simply pemandangan dr atas gitu, apaan namanya, eagle view ya. Jadi
pemandangan terakhir yg diliat Ma Gedik, sebelum menemui ajal dengan

bahagia.”
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f. Elvaretta Tirta

Gambar 3. 9. Dokumentasi simulasi Elvaretta Tirta

(Sumber: https://www.instagram.com/p/BImSIgNDHq0/, 2017)

1. Responden memiliki ketertarikan pada ilustrasi novel Cantik itu Luka.

2. Karena sesuatu yang super eksplisit akan terihat menarik jika diilustrasikan.
Tentunya dari segi estetis.Visualisasinya pun namun berperan sebagai pelengkap

dari teks karena sebenarnya teksnya sudah menggambarkan secara detail.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Lagi di bukit, sisi satunya ma iyang lagi bunuh diri jatoh kan tapi
jatohnya ke kabut, sisi satunya ma gedik Ig yang nangis-nangis desperate gitu

sambil orang-orang lain nyebar ke gunung nyari si ma iyang”

Paragraf 2: “Di laut, tepatnya di tengah laut.Ada kapal induk ada kapal nelayan

bececer-cecer tapi satu kapal induk diikutin 10 kapal nelayan gitu.”
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Paragraf 3: “Ma Gedik bunuh diri lompat tapi bahagia sambil bayangin diri dia

burung”

g. Joshua Felix

Gambar 3. 10. Dokumentasi simulasi Joshua Felix

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Walaupun bukan merupakan kategori fiksi yang disukai. Namun responden

yakin visualisasi tersebut memang berguna untuk cerita jenis ini.

2. llustrasi tersebut dapat membantu membayangkan kondisi yang diceritakan.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Ma lyang lari-lari nurunin lembah yang berkabut, lalu jauh

dibelakangnya ada segerombolan orang bawa obor nyariin dia”
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Paragraf 2: “Sudut pandang dari atas, ada 10 perahu dengan nelayan yang lagi

ngejaring ikan”

Paragraf 3: “Ini si Ma Gediknya gila ga sih? Soalnya gue nangkepnya dia bunuh
diri dengan tampang senang gitu, tapi anehnya dibilang lompat ke lembah,
padahal gue ngebayanginnya tebing karena ada kata ‘terhempas di bebatuan’

berarti dibawahnya banyak batuan gitu kan ? Pokoknya gitu deh”

h. Keika Ramadila

Gambar 3. 11. Dokumentasi simulasi Keika Ramadila

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya visualisasi dari novel tersebut. Dengan

catatan visualisasinya berbeda dari apa yang dibayangkan (konotatif)

2. Menurutnya, ilustrasi merupakan proses yang mengubah gambar menjadi

makna. Setelah makna dalam teks diubah menjadi gambar oleh pikiran. Sehingga
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terlihat lebih menarik, seperti dicontohkan pada paragraf kedua yang menurutnya

lebih bagus jika benar-benar menggambarkan ular dan tikus, bukan kapalnya.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Kalo yang pertama tuh kayak tragis. Kayak si Ma lyang itu pengen
mengakhiri hidupnya untuk lahir kembali gitu. Atau pengen mengakhiri hidupnya
tapi dia menanggalkan kayak urusan-urusan dan dosa-dosa dia di belakang. Yang
gue tangkep sih gitu karena dia telanjang kan, kayak dia pengen ngelepas
statusnya, terus digambarin dia kayak indah gitu sebelum terbang menuju lembah.
Kayak si Ma lyang tuh udah mencapai kedamaian itu sih, kayak bener berserah.
Terus digambarin juga orang-orang nyari dia dan dia udah gak ada. Jadi bener
kayak si karakter dan statusnya Ma lyang tuh udah dtanggalkan dan hilang dan

Ma Iyang mulai dari yang baru.”

Paragraf 2: “Kalo yang kedua sih ga terlalu dapet makna konotasi sih. Cuma

kebayang kayak suasananya ganas gitu.”

Paragraf 3: “Kalo yang ketiga, gue paling suka nih. Kayaknya kesannya hampir
mirip sama yang pertama. Cuma yang ini kerasa lebih bebas dan damai. Terus ada
kata-kata ‘hal yang tak pernah terlihat oleh siapapun di tahun-tahun terakhir
hidupnya’ jadi si Ma Gedik ini kayak udah lama menderita gitu kali ya. Kalo
diliat gimana dia seneng banget terjun bebas mungkin sebelumnya dia terlalu
terikat entah dengan orang lain, norma, diri dia sendiri, atau apa gitu. Dia kayak

‘akhirnya gue bebas juga walaupun bebasnya cuma sementara’. Kayak dia emang
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rela banget mati demi ngerasain beberapa detik kebebasannya itu. Gitu si yang

gue tangkep”

i. Raffael Arkapraba Gumelar

Gambar 3. 12. Dokumentasi simulasi Raffael A. Gumelar

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden sangat tertarik dengan adanya ilustrasi dalam novel Cantik itu Luka.

2. Penggalan ceritanya menunjukkan bahwa visualisasinya akan sangat
menantang jika dibuat. Selain itu topiknya yang bukan merupakan romansa

picisan tidak akan mengurangi kualitas dari ilustrasinya.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Gue bayangin itu Ma Iyang smacam melayang dengan bulir-bulir

kristal sama ada selendang gtu lah terbang-terbang. Forgive my lack
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understanding of historical character backgrounds. Terus ada semacam kabut gaib
yang menelan dia perlahan gitu sekrumunan orang yg beda ras nyari-nyariin bawa
obor sama kekasihnya di hutan belantara tropis. Inget gue masih gatau

background crita ini di daerah mana jadi gue jujur ajah dulu ya”

Paragraf 2: “Gue bayangin kayak tipe-tipe maritim jadul, tapi dengan smacam

vibe pirates of carribean gtu”

Paragraf 3: “Kalo yang ketiga aku sukanya adalah twist dimana si Ma Gedik
justru kaga terbang malah lompat bebas. Patahnya badan bisa divisualisasi kayak

patah estetik bukan gory tapi smacam patah puzzle. Disoriented”

J. Andrea Tania

Gambar 3. 13. Dokumentasi simulasi Andrea Tania

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)
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1. Responden lumayan tertarik dengan adanya visualisasi. Namun berdasarkan
opini pribadi, penggalan cerita ke 2 terlihat kurang menarik untuk

divisualisasikan.

2. Bahasa dalam novel tersebut berat, sehingga tidak semua pembaca mempunyai
gambaran jelas untuk jalan ceritanya. Mungkin ilustrasi dapat lebih menjelaskan

ceritanya secara mudah kepada pembaca.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Sedih gitu critanya. Tubuh Ma lyangnya kayak bercahaya gitu, trus
suasananya pas dia abis terbang ke lembah langsung berubah jadi mendung2

sendu berkabut gitu, langitnya dari cerah langsung jadi gelap”

Paragraf 2: “Sebenernya pas liat cerita ini biasa aja sih, malah gue ga begitu
tertarik. Pokoknya di gambaran gue tuh banyak kapal-kapal nelayan, lalu ada
perahunya. Terus ada orang-orang yang kerja jadi buruh kapalnya. Menurut gue

gitu doang sih”

Paragraf 3: “paling sedih sih menurut gue, semacem tragis. Pas ma gediknya
lompat sama melayang gitu gue ngebayangin kayak di langit ada burung-burung
pada terbang gitu, trus kayak ada awan-awannya seakan-akan dia terbang tinggi.
Tapi pas ngepakin tangannya itu, dia ngeluncur ke bawah ngelewatin awan-awan
itu, sampe badannya kebelah-belah. Cuma gue gatau sih kebelahnya kayak
gimana buat lebih halusnya, mungkin lu bisa gambarinnya kayak ada kepala sama

tangannya aja yg kepisah gitu buat emphasis ke badan terbelah-belahnya”
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k. Tiffany Fristiani

Gambar 3. 14. Dokumentasi simulasi Tiffany Fristiani

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya ilustrasi dalam novel Cantik itu Luka

2. Menurutnya penggalan dari ceritanya sendiri seakan memiliki banyak makna
sehingga sebuah visualisasi berupa ilustrasi akan membantu untuk memahami,
memiliki gambaran mengenai cerita tersebut dan dapat mengurangi rasa

penasaran.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Saya membayangkan setting kisah ini terdapat di daerah pedesaan
yang masih asri namun suasana yang digambarkan cukup mencekam. Setting

waktu yang digambarkan mungkin terjadi di masa-masa sejarah Indonesia karena
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nama yang digunakan tidak umum dan menimbulkan kesan tradisional, dan saya

mulai membayangkan kisah ini terjadi di masa penjajahan Indonesia.”

Paragraf 2: “Setting di dekat laut. Banyak kapal-kapal. Terdapat seseorang yang
sedang mencoba bersembunyi dan tidak ingin terlihat dari orang-orang yang

berada di kawasan tersebut.”

Paragraf 3: “Ma Gedik terjun dari ketinggian mungkin dari tepi jurang atau air
terjun. Umumnya di kejadian seperti ini akan ada kilas balik memori atau
perasaan dari yang ingin bunuh diri. Mungkin akan muncul kilasan kejadian-

kejadian tersebut sebelum ia sampai di tanah.”

|. Bernadeth Natasha

Gambar 3. 15. Dokumentasi simulasi Bernadeth Natasha

(Sumber: https://www.facebook.com/bonatashaw/photos?pnref=Ihc, 2017)
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1. Sebagai orang visual, responden pasti lebih menyukai adanya visualisasi dalam

novel tersebut.

2. Sebagai contoh paragraph 2 yang penjelasan tekstualnya sangat detail dan
rumit. Sehingga lebih mudah dimengerti jika terdapat gambar yang mewakili.
Seperti pepatah 1 ‘image describes 1000 words’. Namun menurutnya berdasarkan
pengalaman di magang, ada baiknya untuk menghindari visualisasi yang
mengulang teks. Karena pembaca tidak ‘bodoh’ untuk memahami isi dari teks.
Jika memungkinkan, harus ada salah satu yang mengalah. Mungkin deskripsi teks
yang dibuat tidak mendetail sehingga menjadi pengatur jalan cerita. Sehingga teks

yang membuat pikiran pembaca stays on the track.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Gue ga tau itu cerita apaan sejujurnya..... bahkan gue gatau cewek
apa cowok tokoh lo. tapi kayanya yang loncat itu cowok, bininya cewek yang
nangis. gue sih bayangin nya langitnya mendung gitu dan lagi ujan. banyak petir.
terus yang cowok entah kenapa dia loncat dari tebing deh. Oh ya gue juga
bayanginnya ini kaya settingannya masa lalu gitu, jadi bajunya baju-baju yg masih

tradisional. karena namanya agak masa lalu-ish menurut gue”

Paragraf 2: “Jujur aja bahkan otak gue males memproses kata-kata yang segitu
banyaknya mendeskripsikan 1 adegan doang. cuma gue bayanginnya di tengah-
tengah laut yang luas, ada beberapa kapal gede, di sekitarnya ada kapal-kapal

kecil. lagi nebar jaring buat nangkep ikan.”
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Paragraf 3: “Gue ngebayanginnya pas dia jatuh tp masih di langit gitu. I mean
belom nyampe bawah. Terus masih ujan kan dan muka dia malah happy agak
terharu. Terus akhirnya pas jatoh patah-patah gitu deh tulangnya. sampe pas dia
berhenti, badannya udah kayak kelipet-kelipet dan sendi-sendinya udah loss

semua. Kebayang gara-gara nonton the lovely bones sih haha.”

m. Marcella

Gambar 3. 16. Dokumentasi simulasi Marcella

(Sumber: https://www.facebook.com/maria.marcella.10?fref=ts, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya ilustrasi untuk novel Cantik itu Luka.

2. Menurutnya bahasa penceritaan yang disajikan agak berputar-putar sehingga

mungkin akan lebih jelas dengan dibuatnya ilustrasi.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:
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Paragraf 1: “Ada orang lompat dari tebing gitu, terus di atas tebingnya kayak ada

orang-orang lain yang mencoba menghentikan dia”

Paragraf 2: “Kapal2 di laut. Ada yg zoom ke satu kapal jadi detail nelayan

menjaring gitu keliatan, di backgroundnya ada kapal-kapal lain gitu.”

Paragraf 3: “Ini tuh lanjutan dari yg 1 ya? Kalo gitu zoom ke orang yang jatohnya
sih, sambil senyum bahagia gitu orangnya. Creppy sih sumpah menurutku. Yang 1

ambil agak jauhan jadi yang jatoh kayak siluet, atau bisa aja zoom ke mak gedik.”

n. Jennifer Huang

Gambar 3. 17. Dokumentasi simulasi Jennifer Huang

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya ilustrasi novel Cantik itu Luka
2. Penggalan cerita tersebut menurutnya akan bagus jika ada ilustrasi yang

menemani, karena termasuk ke kategori bacaan berat. Responden secara pribadi
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merasa ilustrasi sangat membantu novel yang tebal dan tulisan yang kecil dalam
hal pemahaman dan estetika. Selain itu, namanya yang terbilang aneh dan mirip-
mirip mendorong pemikirannya mengenai adanya ilustrasi untuk membantu dalam

mengingat karakter.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Bingung, lagi ngapain dekat lembah pagi pagi, terus telanjang.
Kepikir mungkin pelacur. Kebayangnya habis diapain gak jelas terus dia
melarikan diri udah gak mau tau gitu kali ya terus loncat dari lembah yang
kayaknya serem gitu, tapi ada cahaya gitu di lereng lembah itu saat dia loncat
terus ilang, terus ramean orang-orang nyariin dia. Awalnya kirain ini Ma lyang
sama Ma Gedik lesbian....Tapi kayaknya yang Ma Gedik cowok kali yak. Si
Gedik ini khawatir gitu nyari-nyari, tapi beneran gk nemu terus dia sedih parah.
Atau macaman peri/malaikat yang turun ke dunia terus salah jatuh cinta terus

harus bunuh diri. l1dk.”

Paragraf 2: “Nah yang ini rada bingung kenapa tiba-tiba ada ikan-ikanan tapi ya
gambarannya kayak lautan luas ada kapal segede gaban, terus nelayan-nelayan
yang mukanya kasihan gitu terus nangkap ikan, narik jaring, terus pindahin ikan
yang glepek-glepek ke kapal gede yang ada bosnya, muka bosnya yang jahat-jahat

gitu.”

Paragraf 3:”’Nah yang ketiga ini agak serem kayaknya ya. Gak tau, dia yang
nyanyi atau orang yg nyanyi. Kayak kebayang ada persembahan, terus kayak ya

nyusul si Ma lyang itu. Kayak mungkin mereka boleh bahagia bersama kalau si
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gedik mengorbankan diri gitu. Yang penting kyk dia gak peduli sama dunia
sekarang, muka bahagia berusaha terbang tapi ga bisa. Terus mati... Darah dimana
mana, tangan sama kepalanya putus... Malah terus kebayang ini om-om kakek tua
gitu...soalnya baca "tahun-tahun terakhir hidupnya™ seolah udah panjang banget
hidupnya. Orang yang udah tua, demi ngejar cinta, terus gitu. Mati. Terus kayak
ada flashback DeWi ayu itu ngmng apa gitu. Mungkin kayak mengingatkan
mereka untuk tidak bersama karena akan ada akhir seperti ini tapi mereka bodo

amat.*

0. Bobby Fernando

Gambar 3. 18. Dokumentasi simulasi Bobby Fernando

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan visualisasi dari novel tersebut
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2. Menurutnya walaupun kejadian yang digambarkan bersifat duniawi, deskripsi
nya dipaparkan dengan detil dan sedikit ilustratif. Seakan mendambakan untuk
digambar. Selain itu penggalan tidak memiliki konteks yang jelas, sehingga

ilustrasi kemungkinan dapat membantu kemampuan pemahaman pembaca.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:

Paragraf 1: “Mengikuti deskripsi yang tertulis di kutipan, "...yang telanjang
dengan tubuh berkeringat memantulkan cahaya matahri seperti butir-butir mutiara
melompat terbang menuju lembah.” ilustrasi yang elegan dengan low angle
terhadap subjek ma iyang yang tengah melayang di udara, dengan pose yang
anggun tetapi dengan palet warna yang pucat sebagai refleksi kesuraman dari
hasil situasi tersebut, sekaligus representasi nyata dari kabut yang tengah turun

sesuai dengan setting adegan.”

Paragraf 2: “High angle shot dari jarak yang cukup jauh, menampilkan susunan

kapal, serta adegan yang sesuai dengan deskripsi.”

Paragraf 3: “Menyerupai deskripsi ilustrasi paragraph pertama, karena
berdasarkan asumsi yang dapat diperoleh dari cuplikan tsb, pada adegan ini ma
gedik hendak menyusul kekasihnya, ma iyang, yang telah menghilang dengan
cara yang sama yang kini ia tengah lakukan. namun, dibandingkan menerapkan
low angle, sosok ma gedik justru diambil dari high angle, kali ini untuk
menampilkan permukaan bebatuan jauh di bawahnya, sebagai indikasi dari takdir
yang sama dengan ma iyang yang akan ia temui sebentar lagi. juga dapat

diperlihatkan ekspresi girang yang tampil di wajah ma gedik di dalam ilustrasi,
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disesuaikan dengan posisi dan pose karakter relatif terhadap arah pandang

kamera.”

p. Michaela Clarissa Levi

Gambar 3. 19. Dokumentasi simulasi Michaela Clarissa Levi

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. Responden tertarik dengan adanya ilustrasi dalam novel tersebut.

2. Visualisasi narasi adalah suatu hal yang menarik dan terkadang dapat
memberikan interpretasi tersendiri dari narasi yang telah dibuat sebelumnya.
Dengan adanya dua deskripsi yang berbeda dalam bentuk narasi dan visual,

konsumen dapat memahami sisi menarik yang dapat dibedakan.

3. Penggambaran responden mengenai penggalan cerita:
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Paragraf 1: “Gambaran yang muncul dari paragraf 1 itu bentuk lembah yang
tertutup kabut, lalu di tengah-tengahnya tampak sesosok bayangan perempuan. Di

foreground gambar, ada beberapa api obor.”

Paragraf 2: “Armada kapal kecil di tengah lautan yang dipenuhi kabut, dengan

bara-bara api. Ikan-ikannya keluar kayak ombak di laut.”

Paragraf 3: “Burung yang lagi jatuh, dari angkasa, kiri kanannya bulu-bulunya

terbang-terbang semua.”

Terlepas dari penggambarannya mengenai penggalan tersebut, responden

mengemukakan:

“Kalo misalkan gambaran secara umum setelah baca penggalannya sih kayak ini

melankolis abis ya. Depresi bacanya.”

Dari hasil simulasi, penulis dapat menarik kesimpulan bahwa avid reader
memiliki ketertarikan akan ilustrasi dari novel Cantik itu Luka karena novel
tersebut merupakan bacaan yang berat dari konten dan penyajiannya yang penuh
tulisan (menurut pendapat Jennifer, Marcella, Andrea, dan Anastasia, dan Joshua),
cerita Cantik itu Luka yang memang menarik untuk divisualisasikan, terutama
jika visualisasi tersebut justru bermakna konotatif(menurut pendapat Raffael,
Velita, Keika, Rika, Luthfi, Hana, Bobby, dan Elvaretta), visualisasi sebagai jalur
yang menuntun interpretasi pembaca agar tidak bias hingga jauh(menurut Tiffany,
Bernadeth, dan Bobby). Sedangkan dari penggambaran responden terhadap
penggalan, terlihat bahwa pembaca kebanyakan mempunyai kemampuan untuk

menerjemahkan teks secara denotatif. Namun memiliki kesulitan untuk
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penggambaran suasana dan makna dari cerita tersebut. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggambaran konotatif dapat membantuk pembaca dalam

menginterpretasi kejadian yang berhubungan dengan emosi.

3.1.4. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang digunakan
untuk menggali informasi yang bersifat kompleks dengan lengkap dan mendalam
(hlm. 218). Penulis melaksanakan wawancara kepada avid reader yang telah
membaca novel Cantik itu Luka. Metode ini digunakan untuk mengetahui
pandangan masyarakat yang telah membaca novel tersebut terhadap ilustrasi yang

akan dirancang.

1. Amaliyah Sofura Widjaja

Gambar 3. 20. Dokumentasi wawancara Amaliyah Sofura

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)
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Proses wawancara dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2017 pada pukul 17.23 di
Universitas Multimedia Nusantara (UMN). Amaliyah Sofura adalah mahasiswi
jurusan Desain Grafis UMN angkatan 2013. Responden merupakan avid reader

terutama dalam kategori fiksi yang telah membaca novel Cantik itu Luka.

Menurutnya novel Cantik itu Luka memiliki tingkat kesulitan yang
lumayan tinggi. Hal ini dikarenakan gaya bahasa yang dimiliki, penuh kiasan
konotasi, dan penggunaan diksi yang menuntut pembaca untuk benar-benar
menangkap dan memahami. Novel Cantik itu Luka memiliki pembagian sekuens
dan sudut pandang pengisahan yang amat variatif dan kompleks sehingga
terkadang menimbulkan kerancuan dalam berinterpretasi. Setelah itu responden
berpendapat bahwa ilustrasi dapat membantu pembaca dalam memahami cerita
Cantik itu Luka. Karena dapat memberikan bayangan awal mengenai cerita,
suasana, atau memancing imajinasi pembaca, dan menarik mereka untuk semakin
antusias dalam membaca sekuens atau bagian-bagian selanjutnya. Berdasarkan
pengalamannya dalam membaca novel berilustrasi, responden mengatakan bahwa
ilustrasi memang menjadi pemicunya dalam membaca. Di lain sisi karena novel

tersebut tebal, ilustrasi berguna dalam mengistirahatkan mata sejenak.

2. Amelthia Rahel

Proses wawancara dilaksanakan pada tanggal 25 Maret 2017 pada pukul 15.12 via
online melalui e-mail. Amelthia Rahel adalah alumni jurusan Teknik Industri ITS
Surabaya angkatan 2013. Responden juga merupakan avid reader yang telah

membaca novel Cantik itu Luka.
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Menurutnya, cerita Cantik itu Luka lumayan sulit untuk dipahami karena
alurnya yang campur aduk (maju mudur) sehingga pembaca dipaksa untuk
mengingat cerita-cerita di halaman sebelumnya ketika membaca halaman
berikutnya. Ditambah dengan penggalan kisah-kisah sejarah tokoh yang terlalu
banyak, bahkan untuk tokoh yang kurang memiliki peran penting dalam cerita.
Sehingga dalam jangka waktu yang agak lama, pembaca sudah sulit mengingat
terutama membayangkan cerita tokoh. Selain itu latar tempat dan waktu yang
tidak sesuai dengan jaman sekarang membuat pembaca kebingungan akan suasana
yang terjadi dalam cerita itu. Bagi pembaca, ilustrasi akan sangat membantu
dalam membayangkan tokoh-tokoh maupun kondisi yang ada pada masa itu, dan
menjadi ‘checkpoint’ dari penggalan-penggalan penting namun sulit untuk

diingat.

3. Marcella Audrey

Proses wawancara dilaksanakan pada tanggal 26 Maret 2017 pada pukul 09.27 via
online melalui e-mail. Marcella Audrey merupakan alumni jurusan Teknik
Industri Atma Jaya angkatan 2013. Responden merupakan avid reader yang telah

membaca novel-novel karangan Eka Kurniawan terutama Cantik itu Luka.

Secara  keseluruhan, pembaca tidak terlalu kesulitan dalam
menginterpretasikan cerita novel Cantik itu Luka. Terlebih Eka Kurniawan yang
melakukan penggambaran yang cukup baik melalui deskripsi dalam buku
tersebut. Walaupun demikian, beberapa tokoh / kondisi / tempat yang tidak lagi

relevan dengan kondisi sekarang seperti tokoh ‘shodancho’, maupun hewan
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‘ajak’. Tentunya penggambaran seperti itu membuat pembaca mengalami
kesulitan karena tidak memiliki pengalaman sejarah pada masa itu. Sehingga
menurutnya ilustrasi akan sangat membantu pembaca dalam membayangkan
situasi yang terjadi pada saat itu. Dengan adanya ilustrasi yang disisipkan dalam
novel, pembaca tidak akan mengalami mispersepsi dengan maksud cerita dari

penulis.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, penulis menarik kesimpulan bahwa
ilustrasi dalam novel Cantik itu Luka membantu pembaca dalam memahami
setiap kejadian yang ada dalam cerita. Karena cerita Cantik itu Luka sendiri selain
menyajikan unsur-unsur yang kompleks seperti gaya bahasa, kiasan konotasi, dan
penggunaan diksi, juga menggunakan latar sejarah yang tidak bisa dihubungkan
dengan kehidupan sekarang. Selain itu ilustrasi dapat memicu imajinasi pembaca
terhadap sebuah cerita. Karena dengan tidak adanya ilustrasi, suatu bacaan teks
yang serius pembacaannya menjadi sekedar scanning yang menyebabkan

pembaca sering melewati poin-poin penting cerita.

3.1.5. Studi Eksisting

Studi eksisting merupakan metode pengumpulan data kualitatif yang berguna
sebagai tolak ukur dalam perancangan tugas akhir. (him. 465). Studi eksisting
yang dilakukan oleh penulis adalah mempelajari buku-buku yang disajikan
dengan tambahan ilustrasi. Hal ini dilakukan sebagai penggambaran untuk
merancang novel ilustrasi Cantik itu Luka nanti. Berikut adalah buku yang

digunakan sebagai referensi dalam perancangan:
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1. Tales of Perculiar adalah buku novel ilustrasi karya Ransom Riggs dan
illustrator Andrew. Buku tersebut diterbitkan oleh Syndrigast Publications pada
tahun 2016. Dan diproduksi Dutton Books, yang merupakan perusahaan
percetakan milik Penguin Random House LLC. Buku tersebut memiliki

karakteristik sebagai berikut:

3
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Gambar 3. 21. Studi eksisting buku Tales of the Peculiar

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

1. | Cover Berupa hard cover dengan finishing cover gold foil
diatas material kanvas. Di bagian depan terdiri dari
judul, nama penulis, dan ilustrasi simbolisasi
karakter. Di bagian punggung buku terdapat
elemen ilustratif tambahan, judul buku, nama
pengarang, dan percetakan. Lalu terdapat elemen
ilustratif tambahan, sinopsis, promosi, barcode, dan

colophon
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Konten Terdiri dari halaman inside cover (half title dan
frontispiece), informasi perijinan dan penerbit,
kalimat pembuka, daftar isi, kata pengantar, isi,
informasi tambahan, dan tentang penulis serta
ilustrator

Halaman 192 halaman

lustrasi llustrasi per bab (terdapat 10 bab), berupa etching,
denotatif

Warna Hitam putih

Ukuran 16,1 x 23,8 x 2,2 cm

Jenis Kertas Book paper 120 gsm

Gambar 3. 22. llustrasi buku Tales of The Peculiar

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

69

Perancangan Novel llustrasi..., Ravi, FSD UMN, 2017




Buku tersebut menjelaskan kehidupan masing-masing dari makhluk aneh

sebelum Miss Peregrine memberikan mereka tempat tinggal. Penceritaan

kehidupan setiap karakternya diadaptasi ke dalam bentuk cerita tiap bab. Dan

ilustrasi dibuat menjadi selipan setiap pergantian karakter agar pembaca dapat

dengan mudah memahami bentuk dari makhluk tersebut. Dikarenakan

penggambaran karakternya harus jelas, maka pengilustrasiannya berupa denotatif

dengan teknik etching.

Strength: Anatomi bukunya lengkap dan terstruktur. Dengan finishing dan
pemilihan bahan yang mengesankan bahwa buku tersebut memiliki
kualitas yang tinggi. Tingkat keterbacaannya baik dari pemilihan typeface
dan spacingnya. Serta teknik ilustrasi etching yang detail dan sesuai
dengan karakteristik buku.

Weakness: Harganya agak mahal untuk ukuran buku novel 192 halaman
sehingga hanya dapat dijangkau masyarakat kalangan menengah ke atas.
Selain itu hanya dinikmati secara penuh oleh pembaca sekuel Miss
Peregrine karena hanya merupakan penceritaan tokoh makhluk aneh di
sekuel itu.

Opportunity: Masyarakat menyukai buku yang dirancang dengan baik
karena pada umumnya pembaca ‘judge the book by its cover’. Sehingga
pembaca pasti memilih buku yang dibuat dalam hardcover dibandingkan

dengan yang dibuat paperback.
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e Threat: Dengan harga yang agak mahal dan hanya menarik pembaca
sekuel Miss Peregrine, tidak menutup kemungkinan bahwa buku tersebut

hanya menjadi pemanis dan underrated dibandingkan buku sekuelnya.

2. The Strange Library adalah novel karya Haruki Murakami. Diterbitkan pertama
kali di Jepang dengan judul ‘Fushigi na toshokan’ oleh Kodansha Ltd. Pada tahun
2005. Lalu pada tahun 2014 menjadi ‘The Strange Library’ oleh Alfred A. Knopf,
divisi dari Random House LLC di New York. Diproduksi di Borzoi Books dan
dicetak di Toppan Leefung Printers Ltd. Buku tersebut memiliki karakteristik

sebagai berikut:
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Gambar 3. 23. Studi eksisting The Strange Library

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)
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Cover Berupa soft cover tanpa finishing, namun
perancangan flap cover dibuat menarik. Di bagian
depan terdapat ilustrasi, nama penulis, dan
informasi penerbit. Di punggung buku terdapat
judul, nama penulis, dan nama produksi buku. Dan
di bagian belakang terdapat sinopsis, barcode, dan
colophon

Konten Tidak adanya bagian pleminary sama sekali di
depan. Sedangkan informasi perijinan dan penerbit,
kalimat pembuka, tentang penulis dan illustrator
terletak di bagian belakang

Halaman 96 halaman

[ustrasi llustrasi acak (tergantung kebutuhan), berupa
ilustrasi grafis, konotatif

Warna Full color

Ukuran 13,5x20,5x1,4cm

Jenis Kertas HVS paper 100 gsm
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Gambar 3. 24. llustrasi buku The Strange Library

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)

Buku tersebut menggambarkan tentang seorang anak laki-laki yang
bertemu dengan laki-laki tua yang memaksanya untuk membaca buku di ruang
baca tersembunyi di bawah tanah. Berdasarkan cerita dan pengemasan yang
penuh dengan fantasi, ilustrasi yang disajikan memiliki makna konotatif dan
abstrak. Poin pengilustrasiannya sesuai dengan teks dengan jumlah yang acak,
namun dirancang secara unik sehingga pembaca masih dapat memahami korelasi

antara teks dengan gambar.

e Strength: Perancangan buku terutama novel yang unik secara fisik dan
konten. Terlihat dari bagaimana bentuk cover flap buku, struktur buku
yang acak, dan kontennya yang berupa bab dalam bab. Selain itu ilustrasi
yang terlalu abstrak dan konotatif namun masih memiliki korelasi dengan
teks di sebelahnya. Buku ini menunjukkan bahwa tidak ada batasan dalam

perancangan novel.
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interaktif.

pada umumnya.

perancangan buku-buku fiksi lain yang lebih eksperimental.

Weakness: Bahan untuk cover buku yang berupa karton 210 gsm tergolong

kurang kuat, terutama untuk desain cover flap yang eksperimental dan

Opportunity: Seperti buku Tales of Peculiar, masyarakat memiliki

preferensi dengan buku novel yang dirancang berbeda dengan buku novel

Threat: Dengan desain yang sedemikian rupa, tidak heran akan muncul

3. The Book of Forbidden Feelings merupakan puisi / sajak ilustrasi karya Lala

Bohang. Diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2016. Dan

dicetak oleh PT. Gramedia Printing. Buku tersebut memiliki karakteristik sebagali

berikut:
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Gambar 3. 25. Studi eksisting buku The Book of Forbidden Feelings

(Sumber: Dokumentasi penulis, 2017)
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Cover Berupa hard cover biasa dengan finishing cover
deboss yang samar. Terdiri dari judul, logo
penerbit nama penulis, dan ilustrasi abstrak yang
terdapat di bagian depan. Di bagian punggung
buku terdapat judul buku, nama pengarang, dan
logo penerbitan / percetakan. Lalu terdapat elemen
ilustratif tambahan, sinopsis, barcode, dan
colophon

Konten Terdiri dari halaman inside cover (half title dan
frontispiece), informasi perijinan dan penerbit,
kalimat pembuka, kata pengantar, isi, ucapan
terima kasih, dan tentang penulis

Halaman 152 halaman

[ustrasi llustrasi ada di setiap halaman seakan teks menjadi
dekorasi. Bentuk ilustrasi berupa mixed media.
llustrasi konotatif dan abstrak

Warna Hitam putih

Ukuran 13.5x20x2cm

Jenis Kertas Book paper 80 gsm
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Gambar 3. 26. Ilustrasi buku The Book of Forbidden Feelings

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2017)

Buku tersebut menceritakan tentang perasaan seorang wanita akan
kehidupannya. Selayaknya sebuah puisi, pemilihan gaya bahasanya yang dalam
dan kelam membuat buku ini digemari oleh kalangan remaja, seperti quotes
tumblr (bahkan menurut ulasan, banyak yang mengatakan bahwa konten buku
tersebut berupa demotivasi). Dengan konten yang seperti itu, ilustrasi yang
digunakan memiliki makna konotatif. Karena ilustrasi dalam buku ini tidak
berperan untuk membantu pembaca dalam memahami makna tekstualnya. Tetapi
untuk ‘menjatuhkan’ perasaan pembaca yang lebih dalam lagi. Untuk pengemasan
fisik buku kurang lengkap. Terlihat dari anatomi buku yang kurang lengkap
(nomor halaman, tali pembatas). Mungkin menjadi sebuah pertimbangan karena
buku tersebut termasuk dalam Kkategori yang cepat untuk dibaca (penulis
menyelesaikan bacaan tersebut dalam kurun waktu kurang dari 2 jam, terlepas

dari upaya menghubungkan maksud dari teks dan gambar).
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e Strength: Pengemasan gaya ilustrasi yang dapat dinikmati remaja maupun
dewasa. Selain itu penggambaran ilustrasi yang konotatif dapat mengacak
emosi dari pembaca.

e Weakness: Finishing buku yang terkesan biasa saja. Tidak ada sesuatu
yang menarik dari luarnya. Visualnya pun tidak terlihat menarik terutama
di bagian cover depan karena menggunakan warna hitam dan putih dengan
gambar abstrak.

e Opportunity: Penerbitan di Indonesia jarang sekali memproduksi buku
fiksi dengan finishing hard cover

e Threat: Dengan perancangan buku yang biasa saja, tidak menutup

kemungkinan popularitas buku ini akan hilang seiring waktu berjalan.

3.2. Metodologi Perancangan

Dalam perancangan buku novel ilustrasi Cantik itu Luka, penulis melakukan
beberapa tahapan. Menurut Landa (2011) terdapat lima tahapan dalam proses

perancangan buku, yaitu:

1. Orientation
Penulis mengumpulkan informasi untuk mempelajari permasalahan yang
terjadi. Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner terhadap avid
reader mengenai preferensi akan buku ilustrasi. Dan juga melakukan
simulasi kepada avid reader yang belum pernah membaca novel Cantik itu
Luka untuk mendapatkan gambaran dan respon pembaca terhadap novel

tersebut. Lalu penulis melaksanakan wawancara kepada avid reader yang
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telah membaca novel Cantik itu Luka mengenai pandangan mereka akan
perancangan ilustrasi novelnya.

Analysis

Setelah pengumpulan data, penulis menarik kesimpulan dari data yang
telah ada. Penulis menganalisis bahwa novel Cantik itu Luka memerlukan
ilustrasi untuk membantu pembaca dalam interpretasi karena novel
tersebut merupakan kategori novel serius yang memaksa pembaca untuk
berpikir luas dan mendalam.

Conceptual Design

Penulis membuat panduan desain yang akan digunakan dalam merancang
buku novel ilustrasi. Dalam membuat panduan, dilakukan pengumpulan
data dari tinjauan pustaka mengenai buku, dan aplikasi ilustrasi ke dalam
buku. Serta berdasarkan studi eksisting dari novel ilustrasi yang telah ada
untuk mempelajari struktur dan elemen yang biasanya dibutuhkan dalam
perancangannya.

Design Development

Berdasarkan dari konsep visual dan proses berpikir kreatif penulis, maka
penulis melakukan proses perancangan buku dan ilustrasi yang sesuai
dengan karakteristik novel Cantik itu Luka.

Implementation

Proses eksekusi dari desain ke dalam aplikasi media, atau pembuatan
mock-up yang sesuai dengan perancangan yang telah dibuat dari konsep

visual dan proses kreatif.
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Sedangkan untuk perancangan ilustrasi novel Cantik itu Luka, penulis

menggunakan teori berdasarkan Male (2007). Terdapat 5 tahapan dalam

perancangan ilustrasi, yaitu:

1.

2

Developing the Brief

Penulis melakukan perancangan berdasarkan dari tiga poin dasar: konteks,
tujuan, dan sasaran dari perancangan ilustrasi. Penulis merancang ilustrasi
dalam konteks apa? Apakah sebagai storytelling, alat persuasi, identitas?
Dalam tujuan apa ilustrasi tersebut dirancang? Untuk siapakah ilustrasi

tersebut dirancang?

Answering the Brief

Berdasarkan dari pertanyaan-pertanyaan tersebut, penulis membangun
pondasi dalam perancangan ilustrasinya. Dimulai dari perumusan masalah,
manfaat, tujuan, dan batasannya.

The Conceptual Process

Penulis melaksanakan pengonsepan dengan mempelajari konten dari novel
Cantik itu Luka. Setelah itu penulis melakukan studi eksisting dari buku
yang telah ada untuk mencari gaya dan teknik ilustrasi yang sesuai untuk
novel Cantik itu Luka.

Research

Setelah menemukan gaya dan teknik ilustrasi yang sesuai, penulis
melakukan penelitian mengenai konten latar dalam cerita novel tersebut.

Cerita tersebut menggambarkan karakter, waktu, tempat, dan suasana yang
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seperti apa. Hal itu dilakukan dengan mencari referensi untuk
mendapatkan bayangan kasar akan latar cerita.

Drawing

Penulis melakukan proses aplikasi dari proses konseptual hingga
penelitian ke dalam sebuah gambar. Penulis melakukan penentuan teks
yang layak untuk divisualisasikan. Setelah itu proses sketsa dengan gaya
ilustrasi yang sesuai. Dan proses pembuatan karya akhir dengan teknik

yang telah ditentukan.
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